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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of inflation, exchange rates and interest rates on
consumer goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2017-2020 period. This
study uses descriptive statistical methods with a quantitative approach. The data used is secondary
data obtained from the official websites of the Indonesia Stock Exchange, Yahoo Finance and Bank
Indonesia during the 2017-2020 period, with a sample of 24 companies obtained which were
determined based on the purposive sampling method. The results of the research conducted show that
inflation has a significant effect on stock trading volume. Exchange rates do not significantly affect
the volume of stock trading. Interest rates have no significant effect on stock trading volume.
Keywords: Inflation; Rupiah Exchange Rate; BI-7 Day Reverse Repo Rate; Stock Trading Volume.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh dari Inflasi, Kurs, dan Suku bunga
terhadap perusahaan Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-
2020. Penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data
yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia, Yahoo
Finance, dan Bank Indonesia selama periode 2017-2020, dengan sampel yang diperoleh sebanyak 24
perusahaan yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. Hasil dari penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap volume perdagangan
saham. Kurs tidak berpengaruh secara signifikan terhadap volume perdagangan saham. Suku bunga
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap volume perdagangan saham.

Kata Kunci : Inflasi; Kurs Rupiah; BI-7 Day Reverse Repo Rate; Volume Perdagangan Saham.
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PENDAHULUAN

Pasar modal memiliki peran penting dalam perekonomian suatu negara, tujuan adanya
pasar modal ialah untuk memberikan aliran dana dari pihak pemilik dana (investor) kepada
pihak yang membutuhkan dana untuk melakukan pengembangan usaha atau memperbaiki
struktur modal perusahaan. Menurut Bayo & Jamal (2020:11), menyatakan bahwa dalam
berinvestasi di pasar modal, tujuan investor ialah untuk memperoleh keuntungan (refurn) saham
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Return saham yang diharapkan oleh investor
yang dapat berupa yaitu pendapatan dividen (deviden yield) dan capital gain (or lost).

Saham merupakan salah satu instrumen yang sering digunakan dalam melakukan
aktivitas investasi di pasar modal. Menurut Ruaida & Jamal (2020:23), menyatakan bahwa
pergerakan volume perdagangan saham merupakan salah satu indikator untuk melihat tingkah
laku investor di pasar modal. Meningkatnya pergerakan volume perdagangan saham,
mengindikasi bahwa adanya perkembangan yang baik di pasar modal.Saham pada sektor
Consumer Goods merupakan perusahaan defensive stock sehingga dianggap sebagai sektor yang
tangguh dan stabil meski berada ditengah krisis global. Karena produk pada sektor ini
bersentuhan langsung dengan kebutuhan pokok masyarakat umum dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari (Ridwan, 2015:27).

Inflasi merupakan suatu kondisi dimana harga barang mengalami kenaikan sehingga
nilai mata uang mengalami pelemahan, jika kondisi ini terjadi secara terus-menerus maka akan
mengakibatkan pada memburuknya kondisi ekonomi secara menyeluruh. Inflasi yang yang
tinggi akan menjatuhkan harga saham di pasar modal. Sedangkan tingkat inflasi yang sangat
rendah akan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi yang sangat lamban. Begitu juga dengan
harga saham akan bergerak secara lamban. maka yang diharapkan ialah inflasi yang rendah dan
stabil dengan permintaan yang meningkat, sehingga akan meningkatkan perdagangan saham
menjadi stabil.

Menurut Manurung (2016:76), menyatakan bahwa nilai tukar merupakan proses

pertukaran mata uang suatu negara terhadap mata uang negara asing lainnya. Nilai tukar rupiah
terhadap US Dollar terdepresiasi sebesar Rp14.500/US$. Nilai tukar rupiah mulai melemah
pada tahun 2018 yang disebabkan karena The Fed akan agresif menaikan suku bunga acuan,
sehingga greenback menjadi pilihan utama investor masuk ke pasar uang Amerika Serikat.
Kondisi ini mengakibatkan perekonomian dalam yang kurang baik. Berbeda jika nilai tukar
rupiah mengalami penguatan pada mata uang asing yang mana para investor akan berlomba-
lomba dalam menginvestasikan dananya melalui saham dengan beranggapan akan memperoleh
keuntungan yang maksimal karena perekonomian sedang dalam kondisi baik.
Di sisi lain, kurs mengakibatkan adanya perubahan terhadap suku bunga acuan (BI rate) yang
sejak periode 19 Agustus 2016 menggunakan Bl 7-day (reverse) repo rate oleh Bank Indonesia.
Menurut (Boediono, 2014:88) Suku bunga adalah biaya peminjaman uang untuk diinvestasikan
(loanable funds). Bank Indonesia menaikan besaran suku bunga sebagai langkah lanjutan dari
upaya BI untuk menurunkan defisit transaksi berjalan ke level yang terkendali. Selanjutnya,
dengan memprediksi kenaikan suku bunga global pada bulan-bulan mendatang, untuk
mendongkrak daya tarik aset keuangan domestik. Selain itu juga adanya upaya bersinergi
membangun optimisme pemulihan ekonomi di tengah pandemi Covid-19. Kondisi inilah yang
mendorong BI mempertahankan tingkat suku bunga acuan mengingat prediksi laju inflasi
rendah.

Kondisi-kondisi global ini dapat berpengaruh pada pergerakan volume perdagangan
saham di pasar modal, hal ini pula akan berpengaruh pada keputusan investor untuk memilih
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investasi dalam bentuk saham atau deposito. Karena masih terdapatnya kesenjangan antara hasil
penelitian yang sebelumnya serta adanya perbedaan hasil penelitian di setiap periodenya.
Sehingga berdasarkan dari pertimbangan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Inflasi, Kurs, dan Suku Bunga Terhadap Volume Perdagangan Saham
pada Perusahaan Consumer Goods yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-
2020.”

TINJAUAN PUSTAKA
Volume Perdagangan Saham

Volume Perdagangan Saham atau disebut juga Trading Volume Activity Adanya suatu
perdagangan saham, maka akan menyebabkan jumlah transaksi saham atau pergerakan volume
perdagangan saham yang diperjualbelikan dapat berubah-ubah setiap harinya. Tingkat volume
perdagangan saham yang tinggi menunjukkan bahwa saham tersebut diminati oleh banyak
investor, menunjukkan bahwa saham tersebut akan lebih cepat diperdagangkan (Ambarwati,
2011:33). Oleh karena itu, informasi yang diperoleh pada besar kecilnya volume perdagangan
saham akan menimbulkan reaksi pasar dalam mempengaruhi keputusan investasi. Indikator
aktivitas volume perdagangan digunakan untuk melihat besarnya volume perdagangan saham

(Trading Volume Activity) yaitu :
TVA = Jumlah sahem peruschacn i yang diperdegangkaen pada waktu t

Jumlah saham perusahaan i yang beredar pada periodse t

Menurut Rumianti, Asih, & Moerdiyanto (2012:31), menyatakan TVA merupakan
perbandingan antara jumlah saham yang diperdagangkan pada waktu tertentu dengan jumlah
saham perusahaan yang beredar pada periode tertentu.

Inflasi

Menurut Murni (2013:45), Inflasi adalah kenaikan umum harga barang dan jasa yang
terjadi secara terus menerus. Inflasi juga merupakan proses menurunya nilai mata uang secara
kontinu. Inflasi juga merupakan proses dari suatu peristiwa, bukan tinggi-rendahnya tingkat
harga. Artinya, tingkat harga yang dianggap tinggi belum tentu menunjukkan inflasi. Inflasi
adalah indikator untuk melihat tingkat perubahan, dan dianggap terjadi jika proses kenaikan
harga berlangsung secara terus-menerus dan saling pengaruh-mempengaruhi. Inflasi merupakan
faktor kunci yang mempengaruhi tingkat suku bunga, ketika inflasi mengalami peningkatan
maka suku bunga juga akan meningkat, inflasi yang menyebabkan harga cenderung terus naik
berakibat pada menurunnya nilai dari uang. Menurut Natsir (2014:255) Faktor-faktor penyebab
terjadinya inflasi, maka dapat dilihat dari sisi permintaan, penawaran, dan ekspektasi.

Kurs Rupiah Terhadap US Dollar

kurs (exchange rate) merupakan tingkat harga yang disepakati oleh penduduk suatu
negara dengan negara lainnya untuk saling melakukan perdagangan. Misal, kurs IDR/USD
(Rupiah Indonesia terhadap Dolar Amerika Serikat) bernilai Rp10.000/$. Nilai tukar tersebut
memiliki arti bahwa satu dolar Amerika Serikat nilainya sama dengan 10.000 rupiah Indonesia.
Nilai absolut dari nilai tukar tersebut barangkali tidak begitu penting. Dengan kata lain, dalam
nilai tukar di atas misalnya, tidak berarti bahwa rupiah merupakan mata uang yang lebih buruk
karena lebih murah dibandingkan dolar Amerika Serikat. Perubahan permintaan dan penawaran
menyebabkan perubahan terhadap kurs valuta.

Suku Bunga BI 7-Day (Reverse) Repo Rate

Menurut Boediono (2014:76), menyatakan bahwa biaya penggunaan dana dari investasi
dinyatakan sebagai tingkat bunga (loanable funds). Tingkat bunga merupakan salah satu faktor
yang perlu dipertimbangkan ketika memutuskan untuk berinvestasi atau menabung. Bank
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Indonesia (2014), suku bunga kebijakan mewakili respon bank sentral Indonesia terhadap
kebijakan moneter sesuai UU Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia. Bank Indonesia
melakukan penguatan kerangka operasi moneter dengan menetapkan penggunaan BI 7-day
(reverse) repo rate sebagai suku bunga acuan atau suku bunga kebijakan baru yang berlaku sejak
19 Agustus 2016 menggantikan BI rate. Bank Indonesia berinisiatif menerbitkan BI 7-Day
(reverse) Repo Rate yang lebih singkat rentang waktunya. Melalui kebijakan ini, lembaga
perbankan tidak perlu lagi menunggu hingga setahun untuk menarik kembali dana yang
disimpan di Bank Indonesia, dalam rentang 7 hari dan kelipatannya (14 hari, 21 hari, dan
seterusnya) Bank sudah bisa menarik uang tersebut beserta bunga terbaru yang ditetapkan pada
saat penarikan uang. Suku bunga yang didapat pastinya jauh lebih kecil dari pada BI Rate
karena rentang penarikan yang lebih pendek, namun hasilnya bisa cukup besar karena
berpengaruh terhadap kelancaran pemberian kredit kepada masyarakat.

METODE
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang diteliti ialah perusahaan Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2017 hingga 2020. Metode purposive sampling merupakan metode
yang digunakan untuk proses pengambilan sampel penelitian.
Adapun kriteria sampel pada penelitian ini ialah :

1. Perusahaan Consumer Good yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-
2020.
2. Perusahaan mengeluarkan data annual report periode 2017-2020.
Perusahaan tercatat pada papan pencatatan utama.
4. Saham perusahaan aktif diperdagangkan setiap bulan selama periode 2017-2020.
Tabel 3.1 Kriteria Penentuan Sampel Perusahaan

98]

Kriteria Jumlah
iteri

Perusahaan
Perusahaan Consumer Good yang terdaftar di Bursa 68
Efek Indonesia selama periode 2017-2020
Perusahaan mengeluarkan data annual report periode A1
2017-2020.
Perusahaan tercatat pada papan pencatatan utama. 31
Saham perusahaan aktif diperdagangkan setiap bulan 24
selama periode 2017-2020.
Jumlah perusahaan yang digunakan 24

Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui website resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id
www.vahoo.finance.co.id dan Bank Indonesia www.bi.go.id serta laporan-laporan informasi
terkait perusahaan yang dipublikasikan. Selain itu juga melakukan studi pustaka dengan metode

mempelajari, mengkaji, dan menelaah literatur berupa buku, jurnal, artikel blog, dan berita di
internet yang berkaitan dengan data yang diteliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Uji Statistik Deskriptif digunakan sebagai pengukuran pada penelitian ini untuk
mengetahui mean, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Variabel-variabel yang
diuji pada penelitian ini yaitu Volume Perdagangan Saham, Inflasi, Kurs, dan Tingkat Suku
Bunga. Hasil pengujian dari variabel-variabel tersebut sebagai berikut :
Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation
Inflasi 48 1,32 4,37 3,0179 75215
Kurs Rupiah 48 13319 16367 14105,3 622,211
3

BI-7 Day Rate 48 3,75 6,00 4,8854 ,70703
Volume Perdagangan 48 ,0549 ,6555 ,164148 ,1526551
Saham

Valid N (listwise) 48

Sumber : Hasil Output SPSS 25.0, 2021.
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji dalam model regresi apakah variabel yang
diuji memiliki pengganggu atau residual berdistribusi normal, bila pengujian ini tidak dilakukan
maka uji statistik dapat dikatakan tidak valid. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
normal P-P Plot.
Gambar 4.1 Uji Normalitas P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham
10

Expected Cum Prob

‘oo 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Output SPSS 25.0,2021
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Hasil dari pengujian normalitas pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa sebaran titik-titik
pada grafik relatif mendekati garis lurus, maka dapat dinyatakan data residual dalam penelitian
ini berdistribusi dengan normal. Sehingga, uji asumsi normalitas dalam pengujian asumsi klasik
regresi linier telah terpenuhi.

Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antara
variabel independen dalam model regresi. Hasil regresi yang baik ialah hasil yang terbebas dari
masalah multikolinearitas.
Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Sig Tolera
Model B Error Beta T . nce VIF
I (Constant 1272 401 3060 0
) 3
Inflasi 170,023 -.839 27,336 ’(())0 577 1,732
Kurs 3.3 7OE5' 000 137 21,234 ’iz 610 1,640
BI-7 Day -,024 ,021 - 112 -1,153 23 ,794 1,259
Rate 5

a. Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham
Sumber : Hasil Output SPSS 25.0, 2021

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,10 dan tidak ada hasil
yang menunjukkan perhitungan VIF < 10 sehingga tidak ada variabel independen yang
terjadinya gejala multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi linier.
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang terjadi suatu
pengamatan dengan pengamatan lainnya pada model regresi. Metode pengujian yang sering
digunakan ialah uji Durbin-Watson.

Tabel 4.4 Uji Autokorelasi
Model Summary®

Mod R Adjusted R Std. Error of Durbin-
el R Square Square the Estimate Watson
1 8172 ,668 ,645 ,0909334 1,771

a. Predictors: (Constant), BI-7 Day Rate, Kurs Rupiah, Inflasi
b. Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham
Sumber : Hasil Output SPSS.0, 2021
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Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan hasil perhitungan Durbin-Watson (DW) sebesar
1,771. Dalam menentukan terjadi tidaknya autokorelasi penelitian hasil perhitungan DW ini
dibandingkan dengan nilai DL dan DU yang ditentukan berdasarkan jumlah variabel bebas (k)
dan jumlah sampel penelitian (n). jika dilihat dari tabel statistik Durbin-Watson yang mana n =
48 dan k = 3 maka diperoleh nilai DL (batas bawah) = 1,4064 dan nilai DU (batas atas) =
1,6708 Maka dapat diketahui bahwa nilai dw adalah du < dw < 4-du. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat autokorelasi. Pada perhitungan uji Durbin — Watson dapat digambarkan
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Pengujian Autokorelasi

Ada Tidak dapat Tidak ada Tidak dapat Ada
autokorelasi diputuskan autokorelasi diputuskan autokorelasi
positif negatif

A
— — > — > —r> —

v

0 dl du 4-du 4-dl
1,4064 1,6708 2,3292 2,5936

Berdasarkan tabel 4.6 di atas membuktikan bahwa pengujian Durbin-Watson berada di
daerah tidak ada autokorelasi yang ditunjukkan dengan Du < Dw < 4-Du (1,6708 < 1,771 <
2,3292) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya masalah autokorelasi. Maka analisis
regresi berganda dapat dilanjutkan.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya gejala
heteroskedastisitas, yaitu jika residual untuk semua pengamatan dalam model regresi memiliki
ketidaksamaan varians. Scatterplot merupakan salah satu metode untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas.

Gambar 4.2 Uii Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham

w
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Sumber : Hasil Output SPSS 25.0, 2021.
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Berdasarkan Gambar 4.2 Scatterplots di atas diketahui bahwa titik-titik menyebar
secara acak baik di bawah maupun di atas angka 0O (nol) selain itu penyebaran titik-titik data
pada gambar di atas tidak berpola. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas dan memenuhi model kriteria ideal model regresi.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melakukan pengujian pengaruh antara

laju inflasi, kurs, dan tingkat suku bunga terhadap volume perdagangan saham. Berikut hasil

pengujiannya :
Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Sig  Tolera
Model B Error Beta T . nce VIF
I (Constant 1272 401 3060 0
) 3
Inlasi 170,023 -,839 27,336 ’%0 577 1,732
Kaurs 33 70E5' 000 137 -1,234 ’iz 610 1,640
S by -,024 ,021 -112 -1,153 25 ,794 1,259
Rate 5

a. Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham

Sumber : Hasil Output SPSS 25.0, 2021.

Berdasarkan pengolahan data Tabel 4.6 maka diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :
Y =1,272 - 0,170 Inflasi — 3,370 Kurs — 0,024 BI7Day + e

Hasil dari persamaan analisis regresi linier berganda dapat dinyatakan yaitu :

a. Konstanta sebesar 1,272 jika Inflasi, Kurs Rupiah, dan Suku Bunga bernilai 0 maka nilai
volume perdagangan saham yaitu 1,272,

b. Nilai koefisien variabel inflasi sebesar —0,170, maka menunjukkan bahwa adanya hubungan
negatif antara inflasi dengan volume perdagangan saham. Sehingga apabila inflasi naik
sebesar 1% maka volume perdagangan saham akan mengalami penurunan sebesar 0,170.

c. Nilai koefisien variabel kurs sebesar —3,370, maka menunjukkan bahwa adanya hubungan
negatif antara kurs dengan volume perdagangan saham. Sehingga apabila kurs naik sebesar
1% maka volume perdagangan saham akan mengalami penurunan sebesar 3,370.

d. Nilai koefisien variabel suku bunga (B 7-Day Rate) sebesar —0,024, maka menunjukkan
bahwa adanya hubungan negatif antara suku bunga dengan volume perdagangan saham.
Sehingga apabila suku bunga naik sebesar 1% maka volume perdagangan saham akan
mengalami penurunan sebesar 0,024.
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Uji Hipotesis
Uji F

Uji f digunakan untuk melihat variabel independen yang diteliti memiliki pengaruh atau
tidaknya secara bersamaan terhadap variabel dependen. Uji f yaitu melakukan perbandingan
antara nilai f hitung dengan f tabel. Dalam penelitian ini menggunakan sig < o dengan asumsi o

yaitu 0,05.
Tabel 4.7 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 R i
Or‘:’gre“l 731 3 244 29486 ,000°
Residual ,364 44 ,008
Total 1,095 47

a. Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham
b. Predictors: (Constant), BI-7 Day Rate, Kurs, Inflasi

Sumber : Hasil Output SPSS 25.0, 2021.

Berdasarkan hasil Tabel 4.7 dalam pengambilan keputusan Uji F ialah dengan
menentukan melalui jumlah variabel bebas dan variabel terikat (k) serta jumlah sampel
penelitian (n) berdasarkan perhitungan df, = k-1 = 4-1 = 3 dan df; = n-k = 48-4 = 44 maka
ditentukan F tabel sebesar 2,816 dan F hitung sebesar 29,486 atau F hitung > F tabel (29,486 >
2,816) sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak yang artinya semua variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

UjiT

Pengujian Uji T dilakukan untuk melakukan pengujian pengaruh variabel independen

secara individu atau parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 4.8 Hasil Uji T
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF

1  Constan 1,272 ,401 3,169 ,00
) 3

nflasi -,170 ,023 -,839 - ,00 577 0 1,732
7,336 0

<urs -3,370E- ,000 -,137 - 22 ,610 1,640
5 1,234 4

31-7 -,024 ,021 -,112 - 25 794 1,259
Jay 1,153 5

Rate
a. Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham
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Sumber : Hasil Output SPSS 25.0, 2021.
Berdasarkan Tabel 4.8, nilai signifikansi setiap variabel independen terhadap variabel
dependen sebagai berikut :

1. Inflasi
Hasil T hitung sebesar -7,336 dan T tabel sebesar 1,680 dengan n =48, k =4 dan df =n-k
= 48-4 = 44. Maka -7,336 > 1,680 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan
bahwa Ho ditolak, artinya Inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Volume
Perdagangan Saham.

2. Kurs Rupiah Terhadap US$
Hasil T hitung sebesar -1,234 dan T tabel sebesar 1,680 dengan n =48, k = 4 dan df =n-k
= 48-4 = 44. Maka -1,234 < 1,680 dan nilai sig. 0,224 > 0,05 sehingga disimpulkan
bahwa Ho diterima, artinya Kurs tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Volume
Perdagangan Saham.

3. Suku Bunga (BI-7 Day Rate)
Hasil T hitung sebesar -1,153 dan T tabel sebesar 1,680 dengan n = 48, k = 4 dan df =n-k
= 48-4 = 44. Maka -1,153 < 1,680 dan nilai sig. 0,255 > 0,05 sehingga disimpulkan
bahwa Ho diterima, artinya Suku Bunga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Volume Perdagangan Saham.

Uji Koefisien Determinasi (4djusted R*)

Pengujian Koefisien Determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinan
antara 0 dan 1 dimana nilai R kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas. Namun jika R? besar atau mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen.

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”

Mod R Adjusted R Std. Error of Durbin-
el R Square Square the Estimate Watson
1 ,817° ,668 ,645 ,0909334 1,771

a. Predictors: (Constant), BI-7 Day Rate, Kurs Rupiah, Inflasi
b. Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham

Sumber : Hasil Output SPSS 25.0, 2021.

Berdasarkan Tabel 4.9 nilai adjusted R? sebesar 0,645 atau 64,5% dari variabel
dependen (Volume Perdagangan Saham) dapat dijelaskan oleh variabel Inflasi, Kurs Rupiah,
dan Suku Bunga (BI-7 Day Rate). Sedangkan 45,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya
yang tidak digunakan dalam penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai Pengaruh Inflasi, Kurs, dan Suku Bunga Terhadap
Volume Perdagangan Saham pada Perusahaan Consumer Goods yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2017-2020, sehingga dapat disimpulkan beberapa data yang mampu
menjawab permasalahan yang terjadi yaitu :
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1. Inflasi dalam penelitian ini berpengaruh secara signifikan terhadap Volume Perdagangan
Saham pada perusahaan consumer goods di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-
2020. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil T hitung > T tabel = -7,336 > 1,680 dan nilai
sig. 0,000 < 0,05. Selain itu arah yang dihasilkan dari Inflasi ini ialah negatif.

2. Kurs Rupiah dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Volume

Perdagangan Saham pada perusahaan consumer goods di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2017-2020. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil T hitung < T tabel = -1,234 <
1,680 dan nilai sig. 0,224 > 0,05. Selain itu arah yang dihasilkan dari Kurs Rupiah ini
ialah negatif.
Suku Bunga (BI 7-Day Reverse Repo Rate) dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Volume Perdagangan Saham pada perusahaan consumer goods di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2020. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil T
hitung < T tabel = -1,153 < 1,680 dan nilai sig. 0,255 > 0,05. Selain itu arah yang
dihasilkan dari Suku Bunga ini ialah negatif.
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